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ABSTRAK 
 

Krim pemutih merupakan campuran bahan kimia atau bahan lainnya dengan khasiat bisa memucatkan noda hitam 

pada kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bayi yang dilahirkan oleh ibu pengguna krim 

pemutih di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, jumlah sampel sebanyak 40 

yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik bayi pada ibu 

pengguna krim pemutih yaitu jenis kelamin bayi laki-laki sebesar (45.0%) dan jenis kelamin bayi perempuan 

sebesar (55.0%), berat badan bayi tertinggi yaitu 3,1 kg sebesar (20.0%) dan terendah yaitu 2,4 kg sebesar (2.5%), 

tinggi badan bayi tertinggi yaitu 49 cm sebesar (40.0%) dan terendah 44 cm sebesar (2.5%), umur bayi tertinggi 

yaitu 14 hari sebesar (32.5%) dan umur bayi terendah yaitu 8 hari sebesar (2.5%), jenis krim kategori semisolid 

sebesar (35.0%) dan kategori padat sebesar (5.0%), frekuensi pemakaian krim pemutih dengan kategori pemakaian 

terbanyak 1 kali sehari sebesar (87,5%) dan terendah 2 kali sebesar (12.5%), durasi pemakaian krim pemutih 

kategori tertinggi 2 tahun sebesar (17.5%) dan terendah 3 tahun sebesar (12.5%), volume krim pemutih tertinggi 50 

gr sebesar (45.0%) dan terendah 10 gr sebesar (5.0%). Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas ibu di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar rutin menggunakan krim pemutih setiap 

harinya. Diharapkan agar ibu meminimalisir penggunaan krim pemutih selama kehamilan serta senantiasa 

memantau tumbuh kembang bayi secara berskala untuk mengetahui jika ada kelainan pada bayi.  

 

Kata kunci : Bayi; umur bayi; frekuensi; durasi; volume. 
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ABSTRACT 

Whitening cream is a mixture of chemicals or other ingredients with properties that can lighten dark spots on the 

skin. The purpose of this study was to determine the characteristics of babies born to mothers who used whitening 

cream at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. The research method used is descriptive research with a quantitative 

approach. The sampling technique was purposive sampling, the number of samples was 40 in accordance with the 

inclusion and exclusion criteria. The results of this study indicate that the characteristics of babies in mothers who 

use whitening cream are male (45.0%) and female (55.0%), the highest infant weight is 3.1 kg (20.0%) and the 

lowest was 2.4 kg (2.5%), the highest infant height was 49 cm (40.0%) and the lowest was 44 cm (2.5%), the highest 

infant age was 14 days (32.5%) and the lowest infant age was 8 days (2.5%), the type of cream in the semisolid 

category was (35.0%) and the solid category was (5.0%), the frequency of using the whitening cream with the 

highest category was 1 times a day (87.5%) and the lowest was 2 times (87.5%). 12.5%), the highest category of 

using whitening cream was 2 years (17.5%) and the lowest was 3 years (12.5%), the highest volume of whitening 

cream was 50 grams (45.0%) and the lowest was 10 grams (5.0%). From the results of the research that has been 

carried out, it can be concluded that the majority of mothers at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar routinely use 

whitening creams every day. And it is hoped that mothers minimize the use of whitening creams during pregnancy 

and always monitor the baby's growth and development on a scale to find out if there are abnormalities in the baby. 

Key words: Baby; age of baby; frequency; duration; volume. 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetik berasal dari kata Yunani yakni “kosmein” yang berarti “berhias”. Salah satu produk 

kosmetik yang banyak digunakan adalah produk pencerah. Produk pencerah sangat diminati di wilayah 

Asia yang pada umunya masyarakatnya berkulit kuning sampai cokelat.1 Krim pemutih merupakan 

campuran bahan kimia dan atau bahan lainnya dengan khasiat bisa memucatkan noda hitam pada kulit.2 

Tujuan penggunaannya dalam jangka waktu lama agar dapat menghilangkan atau mengurangi 

hiperpegmentasi pada kulit. Tetapi penggunaan yang terus-menerus justru akan menimbulkan pigmentasi 

dengan efek permanen. 3 

Kosmetik dalam Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia 

nomor 19 tahun 2015 kosmetik merupakan sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada 

bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar), gigi, rongga mulut 

untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam 

keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan 

suatu penyakit.4 Mengingat, kosmetik khususnya krim pemutih merupakan produk yang diformulasikan 

dari berbagai bahan aktif dan bahan kimia yang akan bereaksi ketika diaplikasikan pada jaringan kulit, 

maka keamanan kosmetik dari bahan berbahaya perlu diperhatikan.5 

Efek krim pemutih terhadap kulit merupakan sasaran utama dalam menerima berbagai pengaruh 

dari pengganggu kosmetik. Ada dua efek atau pengaruh kosmetika kulit, yaitu efek positif seperti wajah 

lebih cerah, wajah lebih putih menghilangkan flek diwajah dll, sedangkan efek negatif krim pemutih 

seperti iritasi, jerawat, alergi dll.  

BPOM RI menemukan 112 miliar kosmetik ilegal dan mengandung bahan dilarang (BD) atau 

bahan berbahaya (BB) pada tahun 2018. Temuan kosmetik didominasi oleh produk kosmetik yang 

mengandung merkuri, hidrokinon dan asam retinoat. BPOM juga menemukan enam jenis kosmetik yang 

sudah ternotifikasi mengandung BD atau BB yaitu pewarna dilarang (Merah K3) dan logam berat 

(timbal). Secara umum bahan tersebut dapat menyebabkan kanker (karsinogenik), kelainan pada janin 
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(teratagenik), dan iritasi kulit. 4 

Studi yang dilakukan oleh Zero Mercury Group pada 2017 dan 2018 mengumpulkan 338 sampel 

pencerah kulit krim dari 22 negara baik secara formal maupun pasar informal untuk mengidentifikasi 

"potret" dari frekuensi dan konsentrasi di mana merkuri digunakan sebagai bahan aktif dalam krim 

pemutih kulit di seluruh dunia. Tiga puluh empat krim (10% dari sampel) ditemukan memiliki kadar 

merkuri yang tinggi, yaitu di atas 1 ppm.6 

Survei yang dilakukan oleh British Skin Foundation di inggris 16% dokter spesialis kulit meyakini 

bahwa krim pencerah yang beredar dipasaran tanpa resep dari ahlinya adalah tidak aman, sedangkan 80% 

ahli kulit atau spesialis kulit menyatakan penggunaan pencerah kulit aman asalkan sesuai dengan yang 

diresepkan oleh spesialis kulit.7 Logam berat pada pencerah kulit yang digunakan selama kehamilan dapat 

menempatkan janin yang belum lahir berisiko mengalami neurologis, ginjal, dan dermatologis gangguan, 

katarak dan anemia. Bukan tidak mungkin bahwa anak yang menyusui dapat terpapar logam berat pada 

kulit payudara saat menyusui. Ini juga harus diperhatikan bahwa logam berat yang dapat ditransfer ke 

anak melalui ASI. 8 

Penelitian yang dilakukan di 25 negara berkembang dan Negara mas ekonomi transisi termasuk 

Indonesia dengan responden 1.044 perempuan pada usia 18-44 tahun. Terdapat 36% perempuan memiliki 

kadar merkuri lebih dari satu ppm, merupakan ambang batas berbasis sains terbaru dari US-EPA yang 

menunjukkan efek berbahaya pada tingkat paparan lebih rendah, sebanyak 97% merkuri pada sampel 

perempuan di indonesia tertinggi dibandingkan negara lain, indonesia menduduki urutan pertama diikuti 

Myanmar 93% dan Kenya 44%.9 Pada International Journal of Hygiene and Environmental Health, 

disebutkan bahwa wanita terutama ibu hamil dan menyusui yang menggunakan produk merkuri berisiko 

keracunan merkuri, penelitian ini telah menunjukkan bahwa paparan merkuri prenatal dan postnatal dapat 

menyebabkan kerusakan neurologis permanen pada anak. Selain itu, merkuri dapat menyebabkan 

infertilitas wanita dan cacat lahir. 

FDA dan Badan Kesehatan Belanda telah melarang penggunaan hidrokuinon dalam krim pemutih 

wajah karena dampak negative dari senyawa ini termasuk kanker. 10 Penggunaan kosmetik pada wanita 

didukung oleh penelitian yang dilakukan di Jepang dan Cina dengan hasil bahwa 60% wanita Jepang dan 

75% wanita Cina masih menginginkan warna kulit yang lebih putih/cerah dari warna kulit aslinya, 

meskipun mereka telah memiliki kulit yang putih. Menurut Shannon hasil tes yang dilakukan di Amerika 

menggambarkan bahwa 88% ibu hamil < 19 tahun ke atas berusaha mempercantik diri dengan 

menggunakan kosmetik. Mereka merasa bahwa kosmetik tersebut membuat mereka lebih cantik dan 

percaya diri. 11 

The Manila Times di Filipina tahun 2017 melaporkan bahwa seorang bayi terkena alergi dari sang 

ibu yang masih menyusui, di waktu bersamaan ternyata sang ibu menggunakan produk pemutih kulit. 

Menurut Ayi Dilla Septriani dalam kasus ini ibu menyusui mengalami gejala alergi di kulit (merah-merah 

dipermukaan kulit) akibat kontak dengan produk pemutih kulit dan bayinya juga mengalami gejala alergi 

yang sama. Gejala alergi pada bayi disebabkan karena bayi kontak langsung dengan produk pemutih dari 

kulit ibunya dan bisa juga dari ASI yang membawa bahan kimia produk kosmetik yang terserap dari kulit 
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ibunya. 

Seiring dengan semakin berkembangnya zaman dan semakin banyaknya produk kosmetik yang 

beredar dipasaran diperlukan ketelitian serta kejelian dalam memilih kosmetik itu sendiri. Apalagi 

belakangan ini, banyak unsur zat kimia yang berbahaya untuk digunakan dalam produk kosmetik tanpa 

terkecuali produk krim pemutih. 12 

Berdasarkan data awal yang didapatkan peneliti di RSIA Sitti Khadijah 1 Kota Makassar Tahun 

2020 tercatat sebanyak 83 bayi lahir pada bulan Juni 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik bayi yang dilahirkan oleh ibu pengguna krim pemutih di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar pada tanggal 06-20 Juli 2020. Dengan 

jumlah populasi 83 responden, Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, jumlah sampel 

sebanyak 40 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner dan wawancara langsung, penyajian 

data menggunakan tabel distribusi frekuensi dan narasi/interpretasi dari tabel distribusi frekuensi serta 

menyajikan data korelasi setiap variabel independen dengan variabel dependen. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Bayi 

Jenis Kelamin Bayi Frekuensi (n) % 

Laki-laki 

Perempuan 

18 

22 

45.0 

55.0 

Total 40 100.0 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 40 responden terdapat 22 responden (55.0) yang berjenis 

kelamin perempuan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berat Badan Bayi Lahir 

Berat badan bayi lahir 

(gr) 
Frekuensi (n) % 

< 2500 

≥ 2500 

5 

35 

12.5 

87.5 

Total 40 100.0 

   

 Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 40 bayi, terdapat 35 bayi (87.5%) yang berat badannya 

≥2500 gr. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tinggi Badan Bayi Lahir 

Tinggi Badan Bayi 

(cm) 
Frekuensi (n) % 

< 45 

≥ 45 

3 

37 

7.5 

92.5 

Total 40 100.0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 40 bayi, terdapat 37 bayi (92.5%) yang tinggi badanya 

≥45cm. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Umur Bayi  

Umur Bayi Frekuensi (n) % 

≤ 15 hari 

> 15 hari 

34 

6 

85.0 

15.0 

Total 40 100.0 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total 40 bayi, terdapat 34 bayi (85.0%) yang berumur ≤ 15 hari 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Merek Krim Pemutih  

Merek krim pemutih Frekuensi (n) % 

As magic 

Bedak marcks 

Bedak tabur 

Biore Sunscreen 

Citra 

Emina 

Garnier 

Kelly 

Krim Dokter 

Labella 

Lanaige 

Marisa 

Ms Glow 

Olay 

Racikan 

Safi 

Temulawak 

2 

5 

19 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

5.0 

12.5 

47.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

2.5 

Total 40 100.0 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 19 responden (47.5%) yang 

memakai bedak tabur. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jenis Krim  Pemutih yang Digunakan  

Jenis Krim Frekuensi (n) % 

Bubuk 

Semisolid 

Padat 

24 

14 

2 

60.0 

35.0 

5.0 

Total 40 100.0 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 24 responden (60.0%) yang 

menggunakan jenis bubuk.  

Tabel 7. Distribusi Frekuensi pemakaian  krim pemutih dalam sehari 

Frekuensi pemakaian 

krim pemutih (sehari 
Frekuensi (n) % 

1 kali 

2 kali 

35 

5 

87.5 

12.5 

Total 40 100.0 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 35 responden (87.5%) yang 

menggunakan krim pemutih 1 kali sehari. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Durasi pemakaian  krim pemutih 

Durasi pemakaian krim 

pemutih (tahun) 
Frekuensi (n) % 

1-2 tahun 

> 2 tahun 

34 

6 

85.0 

15.0 

Total 40 100.0 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 34 responden (85.0%) yang 

menggunakan krim pemutih selama1-2 tahun 

 

Tabel 9. Distribusi Variasi Merek krim pemutih Selama Masa Kehamilan 

Variasi merek krim 

pemutih 
Frekuensi (n) % 

Tidak  

Ya  

38 

2 

95.0 

5.0 

Total 40 100.0 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 38 responden (95.0%) yang tidak 

pernah mengganti merek krim pemutih selama kehamilan. 

Tabel 10. Distribusi Volume Krim Pemutih 

Volume Krim Pemutih 

(gr) 
Frekuensi (n) % 

Ringan  

Berat 

10 

30 

25.0 

75.0 

Total 40 100.0 

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 30 responden (75.0%) yang 

menggunakan volume krim pemutih dengan kategori berat (> 25 gr). 

Tabel 11. Distribusi Berdasarkan Efek/dampak  

Pemakaian Krim Pemutih 

Efek/dampak 

pemakaian krim 

pemutih 

Frekuensi (n) % 

Bekas jerawat hilang 

Berjerawat 

Beruntusan 

Flek hitam 

Flek hitam pudar 

Iritasi kulit 

Kulit kusam 

Kulit lebih lembab 

Wajah lebih bersih 

Wajah lebih cerah  

3 

4 

2 

4 

2 

1 

2 

5 

6 

11 

7.5 

10.0 

5.0 

10.0 

5.0 

2.5 

5.0 

12.5 

15.0 

27.5 

Total 40 100.0 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa dari total 40 responden, terdapat 11 responden (27.5%) yang 
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berefek dari pemakaian krim pemutih yaitu wajah lebih cerah. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan jenis kelamin dari total 40 bayi, terdapat 22 bayi (55.0%) berjenis kelamin perempuan 

dan 18 bayi (45.0%) berjenis kelamin laki-laki. Menurut Meta Hanindita (2017) menyatakan 

pertumbuhan anak merupakan salah satu hal yang selalu menjadi perhatian para orang tua setiap bayi 

laki-laki maupun perempuan, memiliki variasi perkembangan masing-masing. Penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi hormone testosterone yang terekspos pada bayi laki-laki dikandungan, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk menjadi anak impulsif. Penelitian di inggris menemukan bahwa anak 

perempuan memiliki kosakata yang secara signifikan lebih besar dari anak laki-laki pada usia 18-24 

bulan. 13 

Berdasarkan berat badan bayi lahir dari total 40 bayi, terdapat 35 (87.5%) bayi lahir dengan berat 

badan ≥2500 gr dan lahir dengan berat badan <2500 gr sebanyak 5 bayi (12.5%). Menurut Astri Diana 

(2020) berat badan bayi merupakan salah satu parameter untuk mengetahui kondisi kesehatan serta 

kecukupan gizi bayi, terutama bayi usia 0-6 bulan yang hanya mendapat asupan ASI atau susu formula. 

Berat badan memberikan parameter gambaran massa tubuh. Berat badan berkembang mengikuti 

perkembangan umur dalam keadaan yang abnormal bisa berkembang cepat atau lebih lambat dari 

keadaan normal. 

Berdasarkan tinggi badan bayi lahir dari total 40 bayi, terdapat 37 bayi (92.5%) dengan tinggi 

badan ≥45 cm dan tinggi badan bayi <45 cm sebanyak 3 bayi (7.5%). Tinggi badan menggambarkan 

keadaan pertumbuhan skeletal dan bertambah sesuai dengan pertambahan umur. Indeks ini kurang 

sensitif terhadap masalah kekurangan gizi dalam waktu pendek tetapi menggambarkan status gizi 

seseorang saat ini. Parameter tinggi badan mempunyai kegunaan yaitu penilaian status gizi, penentuan 

kebutuhan energi basal dan prediksi dari fungsi fisiologis seperti volume paru. 

Berdasarkan umur bayi dari total 40 bayi terdapat 34 bayi (85.0%) berumur ≤15 hari dan berumur 

>15 hari sebanyak 6 bayi (15.0%). Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kerentanan tubuh terhadap logam berat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh National Research Council 

(NRC) di Amerika terhadap anak yang berusia 7 tahun terpapar merkuri disebabkan ibu hamil pada masa 

prenatal yang terpapar MeHg mempunyai dampak terhadap anak yang dilahirkan. 14 Bayi usia 0-6 bulan 

sangat rentan sehingga membutuhkan perawatan khusus agar tumbuh menjadi bayi yang sehat dengan 

perkembangan fisik dan emosional yang baik, selalu pantau tiap kemajuan yang dilakukan bayi. 

Pertambahan usia diharapkan terjadi pertambahan kemampuan motorik sesuai dengan tumbuh 

kembangnya. 15 

Berdasarkan jenis krim pemutih dari total 40 ibu yang menggunakan krim pemutih terdapat 24 ibu 

yang menggunakan krim pemutih (60.0%) jenis kategori bubuk, jenis semisolid 14 ibu yang 

menggunakan krim pemutih (35.0%) dan jenis padat 2 ibu yag menggunakan krim pemutih (5.0%). Hal 

ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadhilah yang menyatakan bahwa lebih banyak 
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masyarakat yang menggunakan krim pemutih jenis semi solid sebanyak (37.7%).16 Bentuk sediaan 

kosmetik cuku beragam. Umumnya, bentuk sediaan kosmetik berupa cairan, krim, suspense dan serbuk 

(bubuk). 17 Menurut Baki dan Alexander (2015) Bentuk loose atau passed powder merupakan bentuk 

sediaan padat, yang merupakan dari campuran zat kimia yang kering dan halus, bentuk sediaan semi solid 

memiliki konsistensi dan wujud antara solid dan liquid. Bentuk sediaan semi solid jika dibandingkan 

dengan bentuk sediaan solid dan liquid, dalam pemakaian topical memiliki keunggulan dalam hal 

adhesivitas sediaan sehingga memberi waktu tinggal yang relatif lebih sama, selain itu fungsi 

perlindungan terhadap kulit lebih Nampak pada sediaan semisolid. 18 

Berdasarkan frekuensi pemakaian krim pemutih dalam sehari dari total 40 ibu yang menggunakan 

krim pemutih terdapat 35 ibu yang menggunakan krim pemutih (87.5%) yang menggunakan krim 

pemutih 1 kali sehari dan 5 ibu yang menggunakan krim pemutih (12.5%) menggunakan krim pemutih 2 

kali sehari, semakin sering pemakain krim pemutih maka semakin tinggi absorpsi penyerapan dalam 

tubuh ibu sehingga bisa mempengaruhi asupan janin yang didapatkan melalui plasenta. Pemakaian krim 

pemutih perlu dihindari pada masa kehamilan agar janin tidak terpapar bahan kimia yang terdapat dalam 

krim pemutih dan janin bisa berkembang dengan baik. 

Berdasarkan durasi pemakaian krim pemutih dari total 40 ibu yang menggunakan krim pemutih 

terdapat 34 ibu yang menggunakan krim pemutih (85.0%) yang menggunakan krim pemutih 1-2 tahun 

dan 6 ibu yang menggunakan krim pemutih (15.0%) yang menggunakan krim pemutih > 2 tahun. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh California Department of Public Health menyatakan bahwa ditemukan 

pada seorang wanita memiliki kadar merkuri di urin mencapai 482 ppm wanita tersebut menggunakan 

krim pemutih lebih dari 3 tahun.19 Krim pemutih yang digunakan semakin lama maka akan semakin 

terakumulasi logam berat dalam tubuh sehingga penyerapannya semakin tinggi dan kadarnya juga akan 

semakin tinggi di dalam tubuh apapun yang masuk kedalam tubuh ibu saat hamil akan diserap ke aliran 

darah ibu melalui usus kecil dan molekul ini akan mengalir ke plasenta kemudian diserap oleh janin 

sehingga mengakibatkan risiko paparan merkuri pada janin akan lebih tinggi. Dalam jangka panjang 

penggunaan krim pemutih dapat menyebabkan penuaan dini dan kanker kulit tak hanya kerusakan kulit 

pemakaian krim pemutih dalam jangka panjang juga berdampak pada kesehatan organ tubuh, salah 

satunya mengganggu fungsi ginjal. 20  

Berdasarkan variasi merek krim pemutih selama kehamilan dari total 40 ibu yang menggunakan 

krim pemutih terdapat 38 ibu yang menggunakan krim pemutih (95.0%) yang tidak pernah mengganti 

merek krim pemutih selama hamil dan 2 ibu yang menggunakan krim pemutih (5%) yang pernah 

mengganti krim pemutih selama hamil. American Academy of Dermatology (2018) menyatakan 

mengganti produk perawatan wajah setiap minggunya dapat memicu terjadinya iritasi kulit hingga 

kemunculan jerawat terutama jika produk pengganti yang digunakan memiliki kandungan yang sangat 

berbeda dengan produk sebelumnya. Mengganti produk perawatan wajah terlalu sering juga tidak 

disarankan karena hal ini malah akan berimplikasi pada produk pengganti yang membutuhkan waktu 

lebih lama untuk bekerja secara efektif. Salah satu upaya mengurangi dampak negatif penggunaan bahan 

aktif dari bahan kimia dalam krim wajah adalah menggunakan bahan aktif alami atau herbal. 21 
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Berdasarkan volume krim pemutih dari total 40 ibu yag menggunakan krim pemutih terdapat 30 

ibu yag menggunakan krim pemutih (75.0%) volume krim pemutih kategori berat dan 10 ibu yag 

menggunakan krim pemutih (25.0%) kategori ringan. Volume krim pemutih berbeda pada setiap kemasan 

dan zat yang terkandung didalamnya berbeda sehingga volume krim pemutih akan mempengaruhi efek 

terhadap kulit maupun kadar merkuri dalam tubuh, beberapa ibu hamil akan memilih mengurangi atau 

bahkan menghentikan perawatan rutin kulit karena khawatir bahan yang ada dalam kosmetik tersebut 

terserap tubuh dan diteruskan ke janin melalui plasenta. Janin dalam kandungan ibu hamil adalah yang 

paling berisiko mengalami gangguan kesehatan akibat logam berat terlalu banyak terpapar kandungan 

logam berat nyatanya membuat janin akan lambat dalam tumbuh kembang, bahkan yang paling parah, 

dapat menyebabkan keguguran pada ibu hamil. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa selama kehamilan mayoritas ibu di RSIA 

Sitti Khadijah 1 Makassar rutin menggunakan krim pemutih setiap harinya. Dari data yang diperoleh 

berdasarkan berat badan bayi lahir dan tinggi badan bayi lahir mayoritas lahir dengan tinggi badan dan 

berat badan yang normal, berdasarkan data variasi merek krim pemutih selama masa kehamilan beberapa 

ibu hamil lebih memilih mengurangi atau bahkan menghentikan perawatan rutin kulit karena khawatir 

bahan yang ada dalam kosmetik tersebut terserap tubuh dan diteruskan ke janin melalui plasenta atau ke 

janin ini membuktikan bahwa ibu lebih memperhatikan anjuran selama masa kehamilan. 

Penulis mengharapkan agar ibu meminimalisir penggunaan krim pemutih selama kehamilan, jika 

para ibu menggunakan kosmetik dalam jangka panjang agar memilih kosmetik yang tidak mengandung 

merkuri. Diharapkan para ibu saat masa kehamilan untuk tidak mengganti krim pemutih yang digunakan 

dan lebih baik lagi apabila tidak menggunakan krim pemutih selama masa kehamilan. Diharapkan para 

ibu senantiasa memantau tumbuh kembang bayi secara berskala agar mengetahui jika ada kelainan pada 

bayi.  
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